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ABSTRACT 

This paper aims to identify various challenges in the development and application of nutrition science in overcoming 
nutritional problems in Indonesia. The scope of discussion includes trends and projections of nutrition problems in 
Indonesia until 2030, changes and developments in the risk factor environment, changes in the paradigm of nutrition 
services. Identification of challenges associated with the implementation of the nutrition care process as a standard 
of professional care. 

In general, the problem of malnutrition, both stunting and wasting, is projected to decrease. Stunting is estimated to 
be below 20 percent (medium), meanwhile, wasting can be reduced below 5 percent as a public health problem. 
Micronutrient deficiency, especially nutritional anemia in pregnant women and children, is estimated to still be high, 
above 20 percent. While the prevalence of obesity will increase sharply, with an increase rate of 1 percent per year, 
and by 2030 is expected to reach above 30 percent. The increasing prevalence of obesity as a risk factor for NCDs 
among adults has an impact on the health care system and the economic burden of the disease. Demand for health 
nutrition care services has increased dramatically, awareness of the importance of disease prevention and health 
maintenance to improve quality of life is increasing. 

Developments in nutritional status and risk factors for nutritional problems show that there are still disparities and 
inequalities in nutrition services, both in terms of geography, demography and socio-economics. Innovation by the 
food and nutrition related industry that capitalizes on the growing consumer appetite for nutrition and health. Nutritional 
intake from the processed food group is increasing, and is estimated to reach around 50 percent of total energy. 
Accordingly, intake of sugar, salt and fat is projected to increase. On the other hand, a lifestyle characterized by a lack 
of movement, low consumption of fruits and vegetables causes an unbalanced diet. 

WHO (2020) has published Essential Nutrition Action, which is a list of recommended and not recommended nutritional 
interventions with various requirements. Implementation and choice of nutrition interventions are often faced with 
several problems. Some of the factors that are often faced are the selection of interventions themselves that do not 
consider existing studies. Nutrition interventions that should prioritize nutrition education and counseling are often 
neglected. 

There needs to be a transformation to improve nutrition by prioritizing on increasing the distribution of services (equity). 
In terms of nutrition services, it is encouraged that nutrition services should be an integral part of Universal Health 
Coverage. For this reason, it is necessary to strengthen nutritional human resources in professional services, improve 
the health system, transform financing, and data and information systems. In the field of food security, transformation 
is directed at overcoming inequalities in a healthier, more affordable food system in accordance with social culture. 

 

ABSTRAK 

Tulisan ini bertujuan untuk identifikasi berbagai tantangan dalam pengembangan dan penerapan ilmu gizi  dalam 
penanggulangan masalah gizi di Indonesia. Lingkup diskusi mencakup kecenderungan dan  proyeksi masalah gizi di 
Indonesia sampai 2030, perubahan dan perkembangan lingkungan faktor risiko, perubahan paradigma pelayanan 
gizi. Identifikasi tantangan dikaitkan dengan implementasi proses asuhan gizi sebagai standar asuhan profesi. 

Secara umum, masalah kekurangan gizi baik stunting maupun wasting diproyeksikan akan menurun. Stunting 
diperkirakan akan berada dibawah 20 persen (medium), sementara itu wasting akan bisa ditekan dibawah 5 persen 
sebagai batas masalah kesehatan masyarakat. Kekurangan gizi mikro khususnya anemia gizi pada ibu hamil dan 
anak, diperkirakan masih akan tinggi diatas 20 persen. Sementara prevalensi obesitas akan meningkat dengan tajam, 
dengan laju peningkatan 1 persen per tahun, dan pada tahun 2030 diperkirakan mencapai diatas 30 persen. 
Meningkatnya prevalensi obesitas sebagai salah satu faktor risiko PTM  di antara orang dewasa berdampak pada 
sistem perawatan kesehatan dan beban ekonomi penyakit. Permintaan akan layanan perawatan gizi kesehatan 
meningkat secara dramatis, kesadaran akan pentingnya  pencegahan penyakit dan pemeliharaan kesehatan untuk 
meningkatkan kualitas hidup semakin meningkat.  
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Perkembangan status gizi dan faktor risiko masalah gizi menunjukkan masih adanya disparitas dan inequaltas 
pelayanan gizi, baik dari segi geografi, demografi dan  social ekonomi. Inovasi oleh industri terkait makanan dan gizi  
yang memanfaatkan hasrat konsumen yang semakin besar terhadap gizi  dan kesehatan. Asupan gizi dari kelompok 
pangan olahan semakin meningkat, dan diperkirakan mencapai sekitar 50 persen dari total energi. Sejalan dengan 
itu, asupan gula, garam dan lemak diproyeksikan akan semakin meningkat. Disisi lain gaya hidup yang ditandai 
dengan kurang gerak, konsumsi rendah buah dan sayur menyebabkan pola makan yang tidak seimbang. 

WHO (2020) telah menerbitkan Essential Nutrition Action, merupakan daftar intervensi gizi yang dianjurkan dan tidak 
dianjurkan dengan berbagai persyaratan. Penerapan dan pilihan terhadap intervensi gizi seringkali dihadapkan pada 
beberapa masalah. Beberapa faktor yang sering diahadapi adalah pemilihan intervensi sendiri tidak 
mempertimbangkan kajian yang telah ada. Intervensi gizi yang seyogyanya mengedepankan edukasi gizi dan 
konseling seringkali terabaikan. 

Perlu transformasi perbaikan  gizi dengan mengutamakan pada meningkatan pemeratan pelayanan (equity).  Dari sisi 
pelayanan gizi didorong hendaknya pelayanan gizi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam Universal Health 
Coverage. Untuk itu perlu penguatan SDM gizi dalam pelayanan professional, perbaikan system Kesehatan, 
transformasi pembiayaan, dan system data dan informasi. Dibidang ketahanan pangan, transformasi diarahkan untuk 
mengatasi inequalitas didalam sistem pangan yang lebih sehat, terjangkau sesuai dengan social budaya. 

 




